WALIKOTA BANDAR LAMPUNG
Bandar Lampung, 13 September 2022

Kepada Yth.
1.Kepala OPD se - Kota Bandar Lampung
2.Camat se - Kota Bandar Lampung
3.Kepala Puskesmas

se - Kota Bandar Lampung

di -
Bandar Lampung

SURAT EDARAN
Nomor : gnﬂmm; N -01 /2017

TENTANG

KESIAPSIAGAAN MENGANTISIPASI PENINGKATAN KASUS DEMAM
BERDARAH DENGUE (DBD) DI TENGAH PANDEMI COVID - 19

Mengingat saat ini Kota Bandar Lampung memasuki musim penghujan menjelang
akhir tahun 2022 dan masih merebaknya pandemi COVID - 18 dengan ini di minta
perhatian saudara terhadap hal — hal sebagai berikut :

1. Melakukan Upaya pencegahan dan Pengendalian Penyakit Demam Berdarah
Dangue (DBD) dengan melakukan langkah — langkah preventif dan promotif serta
dengan kemandirian masyaraat untuk melakukan Gerakan 1 Rumah 1 Jumatik
(G1R1J) melaksanaan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) 3M di lingkungan
rumah tempat — tempat umum, tempat — tempat institusi termasuk institusi
pemerintah dan swasta. PSN 3M Plus Yaitu
a, Kegiatan menguras, Menutup tempat penampungan air dan memanfaatan
atau mendaur ulang barang bekas yang dapat menjadi tempat penampungan
air

b. Plus mencegah gigitan nyamuk dengan memasang kasa nyamuk pada
ventilasi, menggunaan cairan anti nyamuk (Smprot spray) atau oles,
memberantas jentik nyamuk dengan larvasida di genangan air.

2. Seluruh kepala OPD memerintahkan pegawai / staf untuk melakukan bersih —
bersih di lingkungan OPD dan menunjuk petugas untuk memantau dan melakukan
PSN 3M Plus minimal satu minggu sekali.

3. Dinas pendidikan dan kebudayaan untuk dapat menghimbau sekolah / madrasah
melakukan pemantau jentik di sekolah dengan melibatkan murid yang di tunjuk
(Siswa Pemantau Jentik) serta melatih seluruh siswa untuk dapat melakukan
pemeriksaan jentik di rumah masing — masing serta melaporkran ke guru UKS /
wali kelas dalam waktu 1 (satu) mimggu sekali.

4. Puskesmas untuk dapat berkordinasi dengan camat dan lurah dalam melakukan
promosi kesehatan, pemantauan adanya kasus DBD di wilayah kerja masing —
masing, serta melakuan upaya — upaya pengendalian penyakit DBD dengan PSN
3M Plus dan fogging.



5. Untuk mencegah dan pengendalian DBD dan covid-19:

a. Melanjutkan pelaksanaan sistem kewaspadaan dari (SKD) sesuai pedoman
yang berlaku, termasuk melaksanakan surveilens kasus, surveilens vektor
dan surveilent faktor resiko terhadap kejadian demam berdarah melalui
kegiatan pemantauan jentik berdarah (PJB) dan penemuan kasus secara
alami dan tetap menerapkan protokol kesehatan pencegahan penularan
covid-19

b. Membentuk / meretilisasi kembali kelompok kerja operasional (POKJANAL)
dangue / DBD di tingkat RT maupun kelurahan.

Demikian surat edaran ini disampaikan untuk dapat dilaksanakan sebagaimana
Mestinya.




